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ARTICLE INFO ABSTRACT
Bulo Village is in South Tabukan, Sangihe Islands, North Sulawesi.
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One of the potential natural resources of Bulo Village that has yet

Break Even Point; to be utilized is mangrove leaves. Mangrove leaves can be used in

Keripik; processed food products, such as chips. This community service
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. aims to transfer science and technology to increase the economic
Pay Back Period; . o .
Rhizhopora value of mangrove plants by diversifying food products in the form
of mangrove leaf-based chips. This community service activity was
carried out in several stages: 1). Location survey and mangrove
species identification; 2). Formation of business groups; 3). trainin
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and mentoring in the production of KIPMANG-Mangrove Leaf
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mangrove leaf chips business group. The business group can
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activity can increase the knowledge and skills of the Bulo
community. It can also improve the economy of the coastal
communities of Bulo Village through village-owned business
groups.
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1. PENDAHULUAN

Kampung Bulo terletak di Kecamatan Tabukan Selatan, Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi
Sulawesi Utara, dengan luas wilayah 129.629 ha. Kampung Bulo memiliki sumber daya alam melimpah
baik di bidang pertanian maupun perikanan, hal ini terlihat dari sebagian besar masyarakat Kampung
Bulo yang berprofesi sebagai petani dan nelayan. Beberapa potensi sumber daya alam yang ada di
Kampung Bulo yaitu cengkeh, pala, kelapa, ikan pelagis, ikan demersal, echinodermata, krustasea dan
hutan mangrove. Luas hutan mangrove di Kampung Bulo 12.298 ha yang tersebar di wilayah
Lindongan I dan Lindongan II.

Distribusi tanaman mangrove di wilayah Kepulauan Sangihe dan Talaud menurut Fakhrurrozy
(2015) yaitu dari famili rhizophoraceae, sonneratiaceae, myrsinaceae dan avicenniaceae. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Pohos et al., (2021) teridentifikasi mangrove jenis Avicennia marina,
Sonneratia alba, Sonneratia ovata, Rhizophora stylosa dan Nypa fruticans tumbuh di Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Arifin et al., (2019) juga melaporkan mangrove jenis Rhizophora merupakan
spesies dominan yang tumbuh di Kepulauan Sangihe. Tanaman mangrove memiliki fungsi ekologis
sebagai tempat berkembangbiak dan habitat berbagai jenis organisme laut dan darat (Rieuwpassa et
al., 2023), sedangkan fungsi ekonomis tanaman mangrove yaitu sebagai penghasil kayu untuk
kebutuhan rumah tangga dan keperluan industri (Warpur, 2016).

Salah satu sumber daya yang masih minim pemanfaatannya oleh masyarakat Kampung Bulo dan
masyarakat Sangihe pada umumnya, yaitu daun mangrove. Daun mangrove memiliki kandungan
nutrisi yang cukup tinggi seperti karbohidrat, kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar serat kasar,
kadar protein, serta 15 jenis asam amino esensial dan non esensial (Jacoeb et al., 2011). Studi literatur
melaporkan bahwa daun mangrove jenis Rizophora sp. memiliki khasiat sebagai obat-obatan, seperti
antioksidan (Dewanto et al., 2018; Rumengan et al., 2021); antibakteri (Dewanto et al., 2021); dan
antikanker (Faoziyah & Kurniawan, 2017).

Penambahan daun mangrove pada produk pangan bukanlah hal yang baru, penelitian terdahulu
telah dilakukan di daerah Riau dan Lumajang, menggunakan daun mangrove jenis Acanthus yang
dicampurkan dengan bawang putih, tepung terigu dan bahan pelengkap seperti telur, bubuk kaldu,
air dan garam untuk membuat keripik (Efriyeldi et al., 2022). Hasil penelitian Sumartini & Ratrinia
(2021) telah menambahkan daun mangrove Rhizophora apiculata pada adonan produk coklat batang
menghasilkan produk coklat batang dengan kandungan antioksidan, dan dapat memperpanjang masa
simpan pada produk tersebut.

Oleh karena itu, melihat potensi mangrove yang ada di Kampung Bulo dan manfaat dari daun
mangrove mendorong tim pengabdi untuk membuat produk inovasi pangan berbentuk keripik
fortifikasi daun mangrove jenis Rhizophora sp. Produk keripik dipilih karena merupakan makanan
yang digemari oleh semua kalangan usia maupun tingkat sosial masyarakat di Indonesia (Dewi, 2020).
Produk keripik daun mangrove ini belum diproduksi di kalangan masyarakat Kepulauan Sangihe.
Oleh karena itu, produk inovasi ini dapat membuka peluang usaha sebagai wujud badan usaha milik
desa, dan menstimulasi jiwa kewirausahaan (Ansar et al., 2023), sehingga menjadi salah satu jalan
meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir khususnya di Kampung Bulo, Kabupaten Kepulauan
Sangihe, Sulawesi Utara. Selain itu, pemanfaatan mangrove menjadi produk yang bernilai ekonomis,
diharapkan dapat membuat masyarakat secara sukarela menjaga bahkan menanam mangrove.

Berdasarkan uraian tersebut maka kegiatan Kuliah Kerja Nyata sebagai wujud kegiatan
pengabdian pada masyarakat bertujuan untuk transfer ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
meningkatkan nilai ekonomis tanaman mangrove melalui diversifikasi produk makanan berbentuk
keripik berbasis daun mangrove. Produk diversifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat di Kampung Bulo, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Kegiatan pengabdian ini
juga meningkatkan keterampilan berkelompok masyarakat Kampung Bulo dalam suatu wadah usaha
milik desa.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kampung Bulo (Gambar 1), Kecamatan Tabukan
Selatan, Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi Utara pada bulan Februari-Juli 2023.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu metode observation, planning, training, mentoring and
development, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat dalam
menghadapi permasalahan yang dihadapi, serta untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam proses pengembangan dan pengelolaan sumber daya yang mereka miliki
(Harisoesyanti & Annisah, 2020).

Gambar 1. Perairan Kampung Bulo, Kecamatan Tabukan Selatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu :

1. Tahap pertama yaitu melakukan survei lokasi dan identifikasi jenis mangrove. Identifikasi jenis
mangrove dilakukan secara visual dengan melihat bentuk daun, bunga, buah, batang dan akar dari
tanaman mangrove berdasarkan panduan (Noor et al., 2006).

2. Tahap kedua yaitu pembentukan kelompok usaha. Tim melakukan audiensi dengan Kapitalaung
Kampung Bulo (istilah lokal untuk Kepala Desa). Selanjutnya, Kapitalaung merekomendasikan
masyarakat yang akan menjadi pengurus kelompok usaha. Tim mendatangi door to door rumah
masyarakat Kampung Bulo yang direkomendasikan Kapitalaung. Pembentukan kelompok usaha
berbasis pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan ekonomi, berlandaskan kepentingan
yang sama akan menciptakan solidaritas, kerjasama, musyawarah, rasa aman dan percaya pada diri
sendiri (Nurmayanti et al., 2020). Usaha berbasis potensi desa dapat diciptakan melalui pelatihan
dan pendampingan kepada masyarakat desa, guna optimalisasi potensi lokasi (Cahyono et al.,
2022). Selanjutnya, dilakukan pembagian tugas kerja dalam kelompok usaha keripik daun
mangrove yang bertujuan meningkatkan efisiensi operasional.

3. Tahap ketiga yaitu pelatihan dan pendampingan kelompok usaha. Tim melakukan kegiatan
sosialisasi dan pemberian materi tentang potensi tanaman mangrove dan produk keripik daun
mangrove untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Kampung Bulo. Pengenalan keripik daun
mangrove dilakukan dengan metode praktik langsung dan pendampingan pembuatan keripik
daun mangrove bersama dengan kelompok usaha yang telah terbentuk berdasarkan petunjuk
(Makarunggala, 2022) yang merupakan hasil Praktik Kerja Industri mahasiswa Politeknik Negeri
Nusa Utara. Tim mendampingi kelompok usaha dalam membuat stok serat daun mangrove dan
pengolahan keripik daun mangrove, serta mendampingi dalam pengemasan, pelabelan, dan
promosi untuk pengenalan keripik daun mangrove.

4. Tahap keempat, yaitu edukasi kelompok usaha tentang analisis usaha sederhana produk keripik
daun mangrove. Pada kegiatan ini materi yang disampaikan yaitu pengertian tentang komponen
biaya produksi, cara menghitung biaya tetap, biaya variabel, harga pokok produk, harga jual, dan
menghitung laba perbulan. Tingkat pemahaman anggota kelompok usaha diukur menggunakan
kuisioner evaluasi dalam bentuk pernyataan Ya dan Tidak, yang diberikan sebelum dan sesudah
pelatihan (Ansar et al., 2023). Kuisioner evaluasi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kuisioner evaluasi analisis usaha sederhana produk keripik daun mangrove per bulan

No. Pernyataan

P1. Analisa usaha sederhana berfungsi membantu produsen dalam menentukan modal awal
usaha, penentuan harga jual, laba/ rugi dan kelayakan bisnis usaha

P2. Total biaya prduksi merupakan kegiatan yang melakukan evaluasi terhadap suatu
komponen pendukung bisnis, mulai dari riset produk, riset pasar dan manajemen
operasional

P3.  Break event point (BEP) dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu untuk
kembalinya modal

P4.  Perhitungan pay back period (PBP) bertujuan untuk mengetahui harga jual minimal dan
jumlah penjualan minimal yang harus dilakukan agar tidak mengalami kerugian

P5. Dalam usaha keripik mangrove biaya kemasan, tepung beras, air dan listrik termasuk
dalam biaya tetap

P6. Total biaya produksi = biaya tetap + biaya variabel

P7.  Biaya variabel merupakan biaya yang berubah mengikuti banyaknya produk yang dibuat

P8. HPP merupakan harga dari suatu produk dimana kalau dijual dengan harga tsb
produsen tidak mengalami untung dan tidak mengalami rugi

P9. Keuntungan suatu usaha tidak peru dihitung setiap bulan

P10. Izin usaha dan biaya susut barang termasuk dalam komponen biaya tetap

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 9 dan 13 Februari 2023. Berdasarkan survei lokasi
disepakati untuk menggunakan mangrove yang terletak di wilayah Lindongan II sebagai lokasi
pengambilan bahan daun mangrove untuk produksi keripik, karena pertimbangan jarak yang lebih
dekat dari lokasi perencanaan pembangunan rumah produksi. Hasil identifikasi menunjukkan jenis
mangrove Rhizophora sp. dominan tumbuh dengan distribusi yang cukup luas di wilayah Lindongan
I Kampung Bulo. Survei dan identifikasi jenis mangrove dapat dilihat pada Gambar 2.

7 (A) Lindongan VI, (B)' Lindhongan II
Gambar 2. Survei lokasi dan identifikasi mangrove

B N

Tahap kedua dilakukan audiensi dengan Kapitalaung dan masyarakat dilaksanakan pada tanggal
17 — 18 April 2023, guna mencari tahu ketertarikan dan kesanggupan masyarakat untuk bergabung
dalam kelompok usaha keripik daun mangrove (Gambar 3). Hasil audiensi, Kapitalaung
merekomendasikan 12 masyarakat Kampung Bulo untuk tergabung dalam kelompok usaha keripik
daun mangrove. Selanjutnya bersama dengan kelompok usaha, tim pengabdi melakukan diskusi
untuk pembagian kerja pada kelompok usaha, seperti dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 3. Audiensi dengan calon anggota kelompok usaha

Tabel 2. Pembagian kerja kelompok usaha keripik daun mangrove
Struktur Organisasi Kelompok Usaha Keripik Daun
Mangrove

Kapitalaung Kampung Bulo
Kepala Urusan Ekonomi
Manajer ¢ Yulin Katang
Divisi Keuangan ¢ Merianti Paususeke
(Koordinator)
Divisi Logistik dan : Marta Kuate (Koordinator)
Pergudangan Neti Songkolia
Divisi Produksi ¢ Yulvin Songkoria
(Koordinator)
Dornece Sarindat
Melviana Tumandang
Yulis Palunggi
Sella Sarindat
Karyawan : Yulke Kuate (Koordinator)
Sri Tamar
Yen Makahengkung

Komisaris

Setelah kelompok usaha terbentuk, tahap ketiga dilakukan pelatihan dan pendampingan
kelompok usaha. Pertama, kegiatan pelatihan yang dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023 yang
berlokasi di Balai Masyarakat Kampung Bulo. Pelatihan diawali dengan penyampaian materi tentang
pengenalan jenis mangrove yang akan digunakan, yaiu Rhizophora sp. Salah satu ciri khas mangrove
Rhizophora sp., yaitu bagian akarnya yang berbentuk tunjang dan akar udara yang berserat seperti pada
Gambat 1. Selanjutnya, bentuk daun mangrove Rhizophora sp. memiliki bentuk elips atau oval dengan
ujung yang meruncing; warna daun mangrove Rhizophora sp. berwarna hijau cerah dengan bagian
bawahnya yang hijau agak kekuningan, dengan panjang daun sekitar 2,5-5,5 cm (Noor et al., 2006).
Selain itu, guna meyakinkan masyarakat diperkenalkan juga bahwa daun mangrove telah
dimanfaatkan dalam pembuatan keripik, yaitu di Desa Tambakrejo, Kabupaten Malang (Firdaus et al.,
2019), dan Demak (Ramadhani et al., 2022).

Selain itu, diberikan pemahaman juga alasan pemilihan produk keripik. Produk keripik telah
menjadi bagian integral dari makanan tradisional di Indonesia, sehingga kebutuhan pasar terhadap
produk keripik sangat tinggi (Ratnawati & Lokajaya, 2020). Pada umumnya oleh masyarakat
Indonesia, keripik sebagai camilan, sehingga produk keripik memiliki potensi keuntungan yang besar
untuk dijual sebagai oleh-oleh (Dafa et al., 2023).

Setelah itu, dilanjutkan dengan praktik pengolahan, pengemasan dan pelabelan keripik daun
mangrove. Pada kegiatan pelatihan ini dihadiri oleh seluruh anggota kelompok usaha keripik daun
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mangrove. Praktik diawali dengan mendampingi kelompok usaha dalam pembuatan stok serat daun
mangrove. Tim bersama dengan kelompok usaha keripik daun mangrove mengambil bahan baku daun
mangrove sebanyak 50 g atau sekitar 15-17 lembar daun mangrove segar. Daun mangrove selanjutnya
dicuci bersih dengan air mengalir dan direndam selama satu malam. Lalu daun mangrove dipisahkan
daun dan tulang daunnya, kemudian dilakukan perebusan selama 10-15 menit. Setelah itu, daun
mangrove dihaluskan dengan blender dan disaring menggunakan kain bersih (Gambar 4A). Serat daun
mangrove kemudian dikemas dalam plastik dan jika belum digunakan dapat disimpan di freezer
dengan masa simpan selama kurang lebih 2 minggu.

Setelah itu, dilakukan pendampingan pembuatan keripik daun mangrove (Gambar 4B-4E). Tim
mendampingi pembuatan keripik daun mangrove dengan dua varian rasa, yaitu original (bahan yang
dibutuhkan, yaitu serat daun mangrove, tepung beras, keju, mentega, kaldu penyedap, garam, air, dan
minyak goreng); dan balado (bahan yang dibutuhkan, yaitu serat daun mangrove, tepung beras,
mentega, cabai merah, cabai rawit, bawang putih, daun jeruk, daun salam, kaldu penyedap, garam,
gula, air, asam jawa dan minyak goreng). Kegiatan produksi keripik daun mangrove ini, dilakukan
langsung oleh kelompok usaha (Hand on Cooking), dan tim hanya mengarahkan. Hal ini bertujuan agar
kelompok usaha mendapatkan pengalaman langsung, sehingga dapat dipastikan kelompok usaha
dapat memproduksi produk keripik daun mangrove (Listyowati, 2021).

Deskripsi produk keripik daun mangrove varian original, yaitu produk olahan dengan campuran
tepung beras, air, keju, mentega, dan serat daun mangrove sebagai bahan utama, serta penambahan
rempah-rempah dan perasa (garam dan kaldu penyedap) untuk menambah cita rasa dari produk ini.
Serat daun mangrove berasal dari jenis Rhizophora sp. Bahan-bahan dicampurkan dan dimasak,
kemudian dicampurkan mentega dan tepung beras hingga menjadi adonan yang kalis. Setelah itu,
digiling tipis dengan bantuan alat penggiling, selanjutnya dicetak atau dipotong kotak dengan ukuran
yang seragam. Adonan digoreng menggunakan minyak panas hingga warnanya berubah menjadi
kuning kecoklatan, diangkat dan ditiriskan. Produk keripik daun mangrove memiliki tekstur yang
renyah.

Deskripsi produk keripik daun mangrove varian balado, yaitu berwarna kemerahan karena
dibaluri dengan saos balado. Tahap pembuatannya sama dengan yang varian original. Pembuatan saos
balado menggunakan bahan-bahan, yaitu cabai rawit, cabai merah, bawang putih, daun jeruk, daun
salam, larutan air asam jawa, garam dan gula. Bahan dihaluskan dengan menggunakan blender
kemudian dimasak dengan sedikit minyak hingga matang, selanjutnya tambahkan garam dan gula
kemudian masak hingga gula meleleh dan ditambahkan larutan air asam jawa, lalu keripik daun
mangrove dimasukkan dalam bumbu balado, dan diaduk merata hingga seluruh lapisan keripik
terlumuri bumbu balado.

Selajutnya, tim mendapingi kelompok usaha mengemas produk dengan menggunakan kemasan
standing pouch bening dengan berat produk 100 g/kemasan (Gambar 4F). Tim juga memberikan
pemahaman unsur-unsur dasar yang harus ada dalam label produk makanan seperti nama produk,
komposisi, tanggal produksi, berat bersih, alamat produsen (Pratiwi, 2019). Produk keripik daun
mangrove diberi nama KIPMANG yang merupakan singkatan dari produk tersebut. Pemilihan nama
produk mempertimbangkan unsur menarik dan mudah diingat oleh konsumen, karena berperan
penting dalam mempengaruhi seberapa cepat produk dikenal oleh konsumen. Nama produk yang
efektif harus mudah diucapkan dan diingat, serta memiliki makna yang relevan dengan produk yang
ditawarkan. Hal ini memungkinkan konsumen untuk dengan mudah mengenali dan mengingat
produk, serta memahami apa yang ditawarkan (Kusuma et al., 2020). Produk keripik daun mangrove
varian original dan balado dapat dilihat pada Gambar 4G dan 4H.
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Gambear 4. Pelatihan dan pendampingan proses produksi KIPMANG - kripik daun mangrove

Setelah kelompok usaha mengetahui proses produksi, pengemasan dan pelabelan, keripik daun
mangrove, tim mendampingi kelompok usaha dalam promosi atau pengenalan produk keripik daun
mangrove varian original dan balado kepada masyarakat di sekitar Kampung Bulo. Kegiatan promosi
dan pengenalan ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Pasar Manalu yang merupakan pasar tradisional
terdekat dari Kampung Bulo pada setiap hari pasar Selasa dan Sabtu. Selain itu, promosi dan
pengenalan produk juga dilakukan di gereja pada hari Minggu. Promosi merupakan bentuk
komunikasi pasar, yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi, dan mengingatkan pasar
sasaran atas adanya produk baru, sehingga bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang
ditawarkan (Ansar et al., 2022). Promosi dilakukan dapat berupa ajakan dan undangan untuk
konsumen dengan melakukan beberapa usaha yang telah ditetapkan sebagai acuan pemasaran (Fikri
et al., 2022). Kegiatan promosi dan pengenalan produk keripik daun mangrove dapat dilihat pada
Gambear 5.

N~ JE N

Gambar 5. Promosi dan Pengenalan Produk KIPMANG
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Setelah kelompok usaha dapat memproduksi, mengemas dan mempromosikan keripik daun
mangrove, pada tahap keempat kelompok usaha diberikan edukasi tentang analisis usaha sederhana
produk keripik daun mangrove yang dilaksanakan di Balai Masyarakat Kampung Bulo pada bulan
Juni-Juli 2023. Kegiatan ini dihadiri oleh 6 peserta yang terdiri dari manajer, koordinator divisi, dan 1
anggota divisi produksi.

Materi sosialisasi diberikan dalam bentuk ceramah dan praktik langsung mengenai penentuan
harga jual dan perhitungan komponen-komponen usaha keripik daun mangrove. Metode evaluasi
yang digunakan untuk mengukur indikator keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan edukasi analisis
usaha sederhana, yaitu dengan menggunakan kuisioner evaluasi (Tabel 1) yang dibagikan sebelum
dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Kegiatan edukasi ini dinyatakan berhasil jika terjadi peningkatan
pemahaman dan pengetahuan peserta tentang analisis usaha sederhana pada produk KIPMANG
varian original dan balado. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar 6.

Skor/Nilai

O B N W A OO N ® ©
|

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
Pernyataan

O Sebelum Edukasi  mSesudah Edukasi
Gambear 6. Evaluasi kegiatan edukasi analisis usaha sederhana produk KIPMANG

Gambar 6 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor atau nilai pernyataan yang dijawab benar
oleh peserta. Peningkatan tersebut mengindikasikan, peserta dapat memahami dengan baik materi dan
praktik langsung dari perhitungan komponen analisis usaha produk KIPMANG varian original dan
balado. Lebih detail hasil kuisioner evaluasi dapat diketahui bahwa peserta penyuluhan sudah
mengetahui tentang biaya produksi biaya tetap dan komponennya hal ini terlihat dari jawaban yang
dijawab benar oleh peserta pada P2, P5 dan P10 sebelum dilakukan penyuluhan analisis usaha. Gambar
6 juga menunjukkan bahwa pengetahuan peserta tentang istilah-istilah yang menjadi bagian dari
analisis usaha meningkat. Hal ini terlihat dari tingkat perkembangan jawaban yang dijawab benar oleh
peserta penyuluhan pada P3, P4 dan P8. Pengetahuan peserta tentang istilah-istilah dalam analisis
usaha, seperti analisis Break Even Point (BEP) juga meningkat.

Break Even Point (BEP) merupakan sebuah analisis atau tingkat penjualan sehingga suatu
perusahaan berada pada posisi tidak untung dan tidak rugi, atau dengan kata lain berada pada titik
impas. Manfaat BEP ini, yaitu mengetahui biaya total produksi, sebagai dasar penghitungan laba
(Puspasari & Handayani, 2016). HPP atau harga pokok produksi merupakan biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan berdasarkan jumlah produk atau jasa yang dihasilkan (Meroekh et al., 2018). Pay Back
Period (PBP) merupakan waktu yang dibutuhkan hingga arus kas dapat impas dengan investasi atau
arus kas keluar awal umumnya dihitung per tahun, digunakan untuk mengetahui berapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk mengembalikan biaya investasi (Al-Ani, 2015). Analisis usaha keripik daun
mangrove varian original dan balado dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Analisis usaha produksi KIPMANG varian original dan balado per bulan

Investasi Awal Varian Original Varian Balado

) Harga Satuan Jumlah Jumlah
Uraian (Rp) Item Jumlah (Rp) Item Jumlah (Rp)
Kompor hock 200.000 2 400.000 2 400.000
Gilingan mie 300.000 1 300.000 1 300.000
Loyang stainlesteel 40.000 2 80.000 2 80.000
Timbangan 100.000 1 100.000 1 100.000
Wajan 66.000 2 132.000 2 132.000
Spatula penggoreng 30.000 2 60.000 2 60.000
Blender 400.000 1 400.000 1 400.000
Pisau 20.000 3 60.000 3 60.000
Talenan 30.000 3 90.000 3 90.000
Serokan gorengan 30.000 2 60.000 2 60.000
Kain lap 5.000 4 20.000 4 20.000
Jumlah investasi awal 1.802.000 1.802.000
Biaya penyusutan selama 60 bulan 30.100 30.100
Biaya Produksi
1. Biaya Tetap/Bulan Varian Original Varian Balado
Uraian Jumlah (Rp) Jumlah (Rp)
Izin usaha 0,5%/bulan dari investasi 9.500 9.500
Biaya penyusutan alat 30.100 30.100
Biaya promosi 1% dari investasi awal 18.100 18.100
Jumlah biaya tetap/bulan 57.700 57.700
2. Biaya Tidak Tetap/Bulan Varian original 80 kemasan Varian Balado 112 Kemasan
. Harga jual satuan ~ Untuk 80 Untuk 112
Uraian (Rp) kemasan Jumlah (Rp) kemasan Jumlah (Rp)
Tepung beras 9.000/500 g 12 kemasan 108.000 12 kemasan 108.000
Garam 2.200/200 g 1 kemasan 2.200 1 kemasan 2.200
Kaldu bubuk 500/ 8 g 6 kemasan 3.000 6 kemasan 3.000
Mentega 12.500/200 g 3 kemasan 37.500 3 kemasan 37.500
Minyak goreng 25 000/ 11, 6 liter 132.000 6 liter 132.000
Minyak tanah 5 90/ 1 1, 6 liter 30.000 6 liter 30.000
Bawang putih 5.000/100 g 300 g 15.000 1kg 50.000
Daun jeruk 2.000/ 10 lembar 64 lembar 14.000 64 Imbr 14.000
Keju 17.000/ 170 g 5 kemasan 85.000
Cabai merah 40.000/ 500 g - - 24kg 192.000
Cabai rawit 60.000/ 500 g - - 480 g 58.000
Asam jawa 5.000/ kemasan - - 4 kemasan 20.000
Daun salam 5.000/ kemasan - - 1 bgks 5.000
Gula 7.000/ 500 g - - 35kg 49.000
Kemasan 25.000/ 50 kemasan 2 kemasan 50.000 2 kemasan 50.000
Stiker label 60.000/ 80 kemasan 1 kemasan 60.000 1 pack 60.000
Biaya lain-lain 2%/bulan dari investasi 36.000 36.000
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Beban Listrik dan air

Gaji tenaga kerja @200.000/ 2 kali
produksi

Beban transportasi

Jumlah biaya tidak tetap/2 kali produksi
Total biaya produksi/2 kali produksi

3. Harga Jual

HPP 1 bungkus (100 gr)

Harga jual 1 bungkus (100 gr)

4.Proyeksi Laba Rugi

Uraian

Pendapatan @ 16.000 dalam 2
kali produksi

Biaya produksi/2 kali produksi
Laba/bulan (point 1-point 2)

100.000 100.000
200.000 200.000
126.000 126.000
998.000 1.358.000
1.055.700 1.415.700

Varian Original
Total biaya produksi : jumlah
produksi
=RP. 1.055.700 : 80
=Rp 13.196
HPP + laba yang diharapkan dari
HPP
=Rp. 13.196 + (15% x Rp. 13.196)
=Rp. 15.175 dibulatkan Rp. 16.000
Varian Original 80 Kemasan
Jumlah (Rp)

1.280.000

1.055.700
224.300

Varian Balado
Total biaya produksi : jumlah
produksi
=RP. 1.315.700 : 112
=Rp 12.640
HPP + laba yang diharapkan dari
HPP
=Rp. 12.640 + (25% x Rp. 12.640)
= Rp. 15.800 dibulatkan Rp. 16.000
Varian Balado 112 Kemasan
Jumlah (Rp)

1.792.000

1.415.700
376.300

Analisis komponen biaya pada Tabel 3 menunjukkan bahwa usaha KIPMANG varian original
diperoleh nilai laba bersih Rp.224.300/bulan, dengan B/C ratio 1,21, Break even point (BEP) produksi
sebesar 66 kemasan/bulan, BEP harga Rp.13.196/kemasan, dan Payback Period (PBP) 0,5325 tahun, yang
artinya modal investasi usaha yang digunakan akan kembali dalam jangka waktu sekitar 6 bulan 12
hari. Bila B/C ratio<1 usaha tidak layak untuk dijalankan, B/C ratio>1 usaha tersebut menguntungkan
sehingga usaha dapat dilanjutkan (Wicaksono & Handayani, 2021). Dari analisis kelayakan usaha
dapat disimpulkan bahwa usaha produksi KIPMANG varian original dapat dikatakan layak (feasible)
untuk dilaksanakan.

Analisis komponen biaya usaha KIPMANG varian balado pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
usaha keripik daun mangrove varian balado diperoleh nilai laba bersih Rp.376.300/bulan, B/C ratio
1,26, BEP produksi sebesar 88 kemasan/bulan, BEP harga Rp.12.640/kemasan, dan PBP 0,346 tahun,
yang artinya modal investasi usaha yang digunakan akan kembali dalam jangka waktu 4 bulan 5 hari.
Berdasarkan data analisis kelayakan usaha di atas dapat disimpulkan bahwa usaha KIPMANG varian
balado dapat dikatakan layak (feasible) untuk dijalankan.

Dalam usaha keripik daun mangrove terdapat beberapa barang atau bahan yang mengalami
fluktuasi harga di wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe yaitu: (1) Bahan pokok seperti minyak
goreng dan gula; (2) Hasil pertanian seperti bawang putih, cabai merah dan cabai rawit. Fluktuasi ini
terjadi karena semua bahan tersebut didatangkan dari Manado, sehingga sangat bergantung pada
jumlah pasokan bahan dari Manado. Fluktuasi merupakan perubahan harga jual suatu barang dalam
periode waktu tertentu baik penurunan harga jual maupun kenaikan harga jual. Perubahan yang
terjadi tidak menunjukkan keteraturan dan dapat terjadi kapan saja (Mirtasari, 2022).

Fluktuasi harga bahan baku dapat meningkatkan biaya produksi, sehingga turut mempengaruhi
keberlanjutan bisnis usaha keripik daun mangrove. Apabila terjadi kenaikan biaya operasional atau
biaya produksi dalam suatu usaha maka akan berdampak pada penurunan keuntungan atau laba.
Apabila tidak ingin mengalami penurunan keuntungan, maka dapat dilakukan koreksi harga jual atau
dengan mengurangi berat produk. Tindakan penyesuaian ini dapat berpotensi mempengaruhi daya
beli dan permintaan produk oleh konsumen. Sedangkan, apabila terjadi fluktuasi penurunan harga di
pasar maka besar kemungkinan terjadi peningkatan margin keuntungan dalam usaha bisnis (Wibowo
et al., 2022).
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Dari hasil evaluasi kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan produksi KIPMANG - Keripik
Daun Mangrove, yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa transfer teknologi pada kelompok
usaha di Kampung Bulo berhasil dan Kapitalaung Kampung Bulo berharap, agar tim dapat terus
mendampingi kelompok usaha Kampung Bulo dalam menjalankan usaha dan diversifikasi produk
olahan lainnya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk edukasi, pelatihan dan
pendampingan tentang diversifikasi produk inovasi pangan KIPMANG-Keripik Daun Mangrove,
dapat memberikan edukasi tambahan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir Kampung
Bulo melalui kelompok usaha milik desa. Edukasi dan pelatihan ini diharapkan dapat menambah
keterampilan diversifikasi olahan pangan dan menambah pengetahuan masyarakat dalam upaya
mengembangkan jiwa kewirausahaan berbasis potensi lokal dan secara khusus masyarakat dapat
menjaga kelestarian mangrove.
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